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BAB. IV 
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Sejarah berdirinya  MTs DARUL AMANAH Kalianda, Lampung Selatan. 
Dalam perspektif sejarah, berdirinya Madrasah Tsanawiyah Darul Amanah yang 
dulunya bernama MTs Al-Islamiyah, MTs tersebut terletak didusun Lubuk Kamal,  
didirikan pada Tahun 1969, sejak didirikannya MTs tersebut dari tahun ke tahun kurang 
lebih sepuluh ( 10 ) tahun tidak ada perkembangan atau kemajuan bahkan setiap dua tahun 
sekali ada pergantian Kepala Madrasah, Dalam keadaan sangat sederhana, sarana yang 
serba minim, dan hanya ada 3 lokal dengan dinding geribik. Dan pada tahun 1990 mulai di 
bangun , pada saat itu mendapat bantuan dari pemerintah tetapi hanya 3 lokal, dengan 
inisiatif yayasan yang diketuai Bapak Hamim Fadil akhirnya ditambah lokal dengan 
menggunakan dana yayasan dan dana swadaya masyarakat, dalam pelaksanaan 
pembangunaan tersebut terdiri dari  unsur masyarakat diantaranya, Bapak Edy Junaidi 
sebagai ketua dan Bapak Kholil sebagai Sekretaris, dan seluruh warga Lubuk Kamal, 
Dalam tahun yang sama seluruh pengurus yayasan rapat dan sepakat untuk mengganti nama 
MTs Al-Islamiyah menjadi MTs Darul Amanah.
1
 
Dalam perjalan MTs Darul Amanah yang di pimpin oleh Bapak Nasir, S.Pd.I. dan dibawah 
Yayasan Darul Amanah dan diketuai oleh Bapak H. Hamim Fadil dari tahun berdiri sampai 
dengan sekarang. 
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Langkah-langkah strategi dalam rangka pengembangan kebijakan agar madrasah 
pada giliranya menjadi sekolah umum yang berciri khas islam dapat diwujudkan setelah 
diberlakukanya Undang-undang no.2 tahun 1989 tentang pendidikan, di tandatangani oleh 
Presiden RI dan dengan Undang-undang tersebut pendidikan madrasah menyatu dengan 
pendidikan Nasional di bawah Depdikbut. Menurut pasal 3 PP no. 28 tahun 1990 Madrasah 
menjadi jalur penting untuk melaksanakan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun. Dengan 
berlakunya kurikulum baru tahun 1994. Madrasah diwajibkan memberikan mata pelajaran 
umum sesuai dengan kurikulum Depdikbud. Selain kurikulum  Pendidikan Agama Islam . 
menurut pasal 1 PP 28 tahun 1990 administrasi dan pengelolaan Madrasah dibawah 
departemen Agama. 
Menindak lanjuti perkembangan global yang semakin pesat dan tantangan yang 
semakin besar bagi generasi muslim mendatang, serta keinginan masyarakat untuk memilih 
madrasah berkualitas dan diakui tingkat regional dan nasional, untuk itu MTs Darul 
Amanah Kalianda diharapkan siap mewujudkan lulusan yang tanggap dan mampu 
mengatasi berbagai tantangan dalam persaingan global. 
 
B. Tahapan Implementasi Fungsi-fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran di MTs Darul Amanah Kalianda, Lampung Selatan. 
Sosialisasi Pengenalan dan Pemahaman tentang Fungsi Manajemen 
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Fungsi-fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran merupakan sistem 
yang terdiri dari unsur-unsur  dan hasil pendidikan di madrasah merupakan hasil koleksi 
dari semua unsur madrasah. Dengan cara berfikir semacam ini, maka semua unsur 
madrasah harus memahami tentang konsep fungsi manajemen, mengapa dan bagaimana 
fungsi manajemen itu diselengarakan. 
 Oleh karena itu langkah pertama yang harus dilakukan oleh madrasah adalah 
mensosialisasikan konsep fungsi – fungsi manajemen kepada setiap unsur madrasah (guru, 
siswa, wakil kepala madrasah, karyawan, orang tua siswa, pengawas ). 
 Sosialisasi dan pengenalan fungsi – fungsi manajemen di MTs Darul Amanah 
Kalianda, Lampung Selatan melalui pembinaan yang dilakukan oleh dinas pendidikan 
dengan unisef pada tahun 2008 sampai dengan 2010 yang dibina dari Kepala Madrasah, 
Guru, Komite . adapun kepala madrasah membudayakan mutu dalam setiap kegiatan 
dengan melihat budaya-budaya yang sudah ada di padukan dengan jalan damai dan sesuai 
dengan kemampuan menuju perubahan mutu. 
Dalam melakukan sosialisasi ,fungsi – fungsi manajemen yang terpenting dilakukan oleh 
kepala madrasah adalah membaca dan membentuk budaya manajemen di madrasah 
masing-masing. Secara umum garis-garis besar kegiatan sosialisasi / pembudayaan fungsi 
manajemen dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
Membaca dan mempelajari sistem, budaya, dan sumberdaya yang ada di madrasah 
secara cermat dan refleksikan kecocokanya dengan sistem, budaya, dan sumber daya baru 
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yang diharapkan dapat mendukung penyelengaraan fungsi manajemen Mengidentifikasi 
sistem, budaya dan sumberdaya yang perlu di perkuat dan perlu di ubah, dan dikenalkan 
sistem, budaya dan sumberdaya baru yang diperlukan untuk menyelengarakan fungsi 
manajemen dalam meningkatkan mutu pembelajaran . 
Membuat komitmen secara rinci yang bekerja sama dengan semua unsur  untuk 
mengklarifikasikan visi,misi, tujuan, sasaran, rencana, dan program-program . 
Menghadapi setatus quo (resistensi ) terhadap perubahan, jangan menghindar dan menarik 
darinya serta jelaskan mengapa diperlukan perubahan dari manajemen berbasis pusat 
menjadi fungsi manajemen 
Menggaris bawahi prioritas sistem, budaya dan sumberdaya yang belum ada 
sekarang, dan program-program fungsi manajemen dan mendorong sistem, budaya, dan 
sumber daya manusia yang mendukung fungsi manajemen serta menghargai mereka ( 
unsur-unsur ) yang telah memberi contoh daalam penerapan fungsi – fungsi manajemen. 
Memantau dan mengarahkan proses perubahan agar sesuai dengan visi, misi, tujuan, 
sasaran, rencana dan program-program manajemen, Merumuskan visi, misi, tujuan dan 
sasaran madrasah (tujuan situasional Madrasah). 
Madrasah yang melaksanakan fungsi manajemen harus membuat rencana 
pengembangan madrasah. Rencana pengembangan madrasah pada umumnya mencakup 
perumusan visi, misi, tujuan, madrasah dan strategi pelaksanaanya. Sedangkan rencana 
kerja tahunan madrasah pada umumnya meliputi pengidentifikasian sasaran madrasah  ( 
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tujuaan situsional madrasah ), pemilihan fungsi-fungsi madrasah yang diperlukan untuk 
mencapai sasaran yang telah diidentifikasi, analisis SWOT, langkah-langkah pemecahan 
persoalaan, dan penyusunan rencana dan program kerja tahunan madrasah, berikut 
diuraikan secara singkat mengenai perumusan Visi, misi, tujuan dan sasaran madrasah 
(tujuan situasional madrasah). 
 
Visi 
Setiap madrasah harus memiliki visi. Visi adalah wawasan yang menjadi sumber 
arahan bagi madrasah dan digunakan untuk memandu perumusan misi madrasah.  Dengan 
kata lain, visi adalah pandangan jauh kedepan  kemana madrasah akan dibawa. Visi adalah 
gambaran masa depan yang diinginkan oleh madrasah,  agar madrasah yang bersanguktan 
dapat menjamin kelangsungan hidup dan perkembanganya. 
Gambaran tersebut tentunya harus berdasarkan pada landasan yuridis, yaitu undang-
undang pendidikan dan sejumlah peraturan pemerintah. Khususnya tujuan pendidikan 
nasional sesuai dengan jenjang dan jenis madrasahnya dan juga sesuai dengan profil 
madrasah yang bersangkutan. Dengan kata lain, visi madrasah harus tetap dalam koridor 
kebijakan pendidikan nasional tetap sesuai dengan kebutuhan anak dan masyarakat yang 
dilayani. Tujuan pendidikan nasional sama tetapi profil madrasah khususnya potensi dan 
kebutuhan masyarakat yang dilayani madrasah tidak selalu sama. Oleh karena itu 
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dimungkinkan madrasah memiliki visi yang tidak sama dengan madrasah lain, tidak keluar 
dari koridor nasional yaitu tujuan pendidikan nasional. 
Visi MTs Darul Amanah Kalianda, Lampung Selatan yaitu : 
“terwujudnya Madrasah Tsanawiyah Darul Amanah yang berkualitas, islami dan 
Populis” 
Visi yang pada umumnya dirumuskan dalam kalimat yang filosofis tersebut, sering 
kali memiliki aneka tapsir. Setiap orang menafsirkan secara berbeda-beda,sehingga dapat 
menimbulkan perselisihan dalam implementasinya. Bahkan jika terjadi pergantian kepala 
madrasah yang baru tidak jarang memberi tafsir yang berbeda dengan kepala sebelumnya. 
Oleh karena itu diberikan indikator sebagai penjelasan apa yang dimaksud oleh visi 
tersebut. 
 
Misi 
Misi adalah tindakan untuk mewujudkan / merealisasikan visi tersebut. Karena visi 
harus mengakomodasi semua kelompok kepentingan yang terkait dengan madrasah, maka 
misi juga dapat diartikan sebagai tindakan untuk memenuhi kepentingan masing-masing 
kelompok yang terkait dengan madrasah. Dengan kata lain, misi adalah bentuk layanan 
untuk memenuhi tuntutan yang dituangkan dalam visi dengan berbagai indikatornya. 
Misi MTs Darul Amanah Kalianda,Lampung Selatan. 
1. Meningkatkan profesional guru  
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2. Menciptakan situasi yang kondusif 
3. Menciptakan sistem evaluasi yang terbuka obyektiv dan mendidik 
4. Melengkapi sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan belajar mengajar 
5. Meningkatkan hubungan yang harmonis secara internal dan eksternal 
6. Meningkatkan kreaktivitas siswa 
7. Meningkatkan akhlakul karimah  
 
Tujuan 
Secara umum pendidikan MTs sama dengan tujuan pendidikan Nasional Undang – Undang 
Sitem Pendidikan Nasional No. 20, tahun 2003, yaitu pasal 3 tentang fungsi dan tujuan 
pendidikan, yaitu : 
 Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
berkembang potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 Namun demikian tidak lepas dari visi dan misi yang sudah dirumuskan madrasah  
lalu merumuskan tujuan. Tujuan merupakan apa yang akan dicapai /dihasilkan oleh 
madrasah yang bersangkutan dan kapan tujuan akan dicapai. Jika visi dan misi terkait 
dengan jangka waktu yang panjang, maka tujuan dikaitkan jangka waktu 2 sampai 4 tahun. 
Dengan demikian tujuan pada dasarnya merupakan tahapan wujud madrasah menuju visi 
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dan misi yang telah dicanangkan . jika misi merupakan gambaran madrasah dimasa depan 
secara utuh , maka tujuan yang akan dicapai dalam waktu 2 tahun mungkin belum 
selengkap visi . dengan kata lain tujuan merupakan tahapan untuk mencapai visi. 
Tujuan MTs Darul Amanah Kalianda, Lampung Selatan adalah : 
Menghasilkan lulusan yang bertaqwa, cerdas, trampil serta berguna bagi bangsa,agama dan 
negara. 
 Untuk mencapai target tersebut, program yang dilaksanakan MTs Darul Amanah 
Kalianda, Lampung Selatan yaitu menyelengarakan keegiatan ekstra kulikuler diantaranya 
pramuka, komputer, menjahid, marcing bend, qiroah, seni musik, dan bela diri. 
Sasaran dan tujuan situsional. 
Setelah tujuan madrasah ( tujuan jangka menengah ) dirumuskan, maka langkah 
selanjutnya adalah  menetapkan sasaran / tujuan situsional madrasah atau tujuan jangka 
pendek. Sasaran adalah penjabaran yaitu sesuatu yang akan dihasilkan atau dicapai oleh 
madrasah dalam jangka waktu lebih singkat dibandingkan dengan tujuan madrasah. 
Rumusan sasaran harus selalu mengandung peningkatan, baik peningkatan mutu/kualitas , 
efektifitas, produktivitas, maupun efesiensi ( bisa salah satu atau kombinasi ). Agar sasaran 
dapat dicapai dengan efektif, maka sasaran harus dibuat  spesifik, terukur, jelas kriterianya 
serta disertai indikator-indikator yang rinci. 
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Sasaran bersumber dari tujuan, dalam penentuan sasaran yang mana akan di capai 
dan besarnya sasaran, harus didasarkan kepada tantangan yang nyata yang di hadapi oleh 
madrasah. 
1. Mengidentifikasi tantangan nyata pada Madrasah. 
Pada tahap ini, madrasah mengadakan analisis out put madrasah yang hasilnya 
berupa identifikasi tantangan nyata yang di hadapi oleh madrasah.  Tantangan adalah 
selisih ( ketidak sesuaian ) antara output madrasah pada saat ini dan output yang di 
harapkan di masa mendatang (tujuan yang akan dicapai madrasah ). Besar kecilnya ketidak 
sesuaian antara output madrasah saat ini  (kenyataan ) dengan out put madrasah yang 
diharapkan ( idealnya ) di mnasa yang akan datang memberitahukan besar kecilnya 
tantangan mutu pendidikan. 
Output  madrasah dapat dengan mudah diidentifikasi ketika data –data tersedia  dan 
bagaimanakah  caranya mengidentifikasi output madrasah yang diharapkan sehingga output 
yang diharapkan cukup realistis ? caranya, perlu di perlukan analisis prakiraan (forecasting) 
lengkap dengan asumsi-asumsinya untuk menemukan kecenderungan-kecenderungan yang 
di harapkan di masa akan datang : 
Mengidentifikasi tantangan yata di MTs Darul Amanah Kalianda, Lampung Selatan : 
Prestasi siswa yang belum optimal 
Kedatangan siswa yang masih terlambat 
Sarana dan prasarana yang kurang memadai 
 
 
85 
Masih adanya kekurangan ketenagaan dan kependidikan 
Masih minimnya guru yang sudah kualifikasi pendidikan yang selesai SI 
Belum optimalnya pemanfaatan jam pelajaran 
Pada umumnya tantangan pada madrasah bersumber  dari output madrasah yang 
dapat di kategorikan menjadi empat kualitas, produktivitas, efektifitas, dan efesiensi. 
Kualitas ialah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa, yang 
menunjukkan kemampuanya dalam memuaskan kebutuhan yang ditentukan atau yang 
tersirat. Dalam konteks pendidikan kualitas yang dimaksud adalah output madrasah yang 
bersifat akademik  dan non akademik . output madrasah di pengaruhi oleh tingkat kesiapan 
input dan proses pada madrasah.  
Produktivitas ialah perebandingan antara output maupun input madrasah adalah 
dalam bentuk kuantitas. kuantitas input madrasah adalah jumlah guru, model madrasah, 
bahan dan energi.  Kuantitas output MTs Darul Amanah Kalianda, Lapung Selatan yaitu 
jumlah siswa yang lulus pada setiap tahunya. Produktivitas MTs yaitu tahun ini madrasah 
lebih banyak meluluskan siswa dari tahun tahun lalu dengan input yang sama ( jumlah 
guru, fasilitas dan sebagainya ). Maka dapat dikatakan bahwa tahun ini madrasah lebih 
produktif dari pada tahun sebelumnya.  
Efektifitas adalah ukuran yang menyatakan  sejauh mana tujuan ( kualitas, kuantitas dan 
waktu ) yang telah di capai . dalam bentuk persamaan , efektifitas sama dengan hasil nyata 
di bagi hasil yang diharapkan. 
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Efesiensi dapat diklarifikasikan menjadi dua yaitu efesiensi internal dan efesiensi 
eksternal. Efesiensi internal menunjuk kepada hubungan antara output  madrasah 
(pencapaian  prestasi belajar ) dan input  (sumber daya ) yang digunakan untuk 
memproses/menghasilkan output madrasah. Efesiensi internal biasanya diukur dengan 
biaya efektifitas, setiap penilaian biaya efektifitas selalu memerlukan dua hal, yaitu 
penilaian ekonomik untuk mengukur biaya masukan  (input) dan penilaian hasil 
pembelajaran ( prestasi belajar, lama belajar, angka putus sekolah) 
Efesiensi eksternal adalah hubungan antara biaya yang di gunakan untuk 
menghasilkan lulusan dan keuntungan komulatif ( individual, sosial, ekonomik, non 
ekonomik ) yang didapat setelah ukuran waktu yang panjang diluar madrasah. Analisis 
biaya merupakan alat untuk mengukur efesiensi eksternal. 
2. Merumuskan sasaran ( tujuan situasional ) 
Berdasarkan tantangan nyata yang dihadapi madrasah, maka dirumuskanlah sarana/ tujuan 
situsional yang akan dicapai oleh madrasah. 
Meskipun sasaran dirumuskan berdasarkan atas tantangan nyata yang dihadapi oleh 
madrasah,namun perumusan sasaran tersebut harus tetap mengacu pada visi, misi dan 
tujuan madrasah yang merupakan sumber pengertian (sumber referensi ) bagi perumusan 
sasaran madrasah, oleh karena itu, sebelum merumuskan sasaran madrasah yang akan di 
capai , setiap madrasah harus memiliki, visi, misi dan tujuan madrasah. 
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Sasaran  sebaiknya hanya untuk waktu relatif jangka pendek, (misalnya untuk satu 
tahun) pelajaran. Dengan demikian sasaran pada dasarnya merupakan tahapan untuk 
mencapai tujuan jangka menengah (misalkan untuk jangka waktu 3 tahun) ketika 
menentukan sasaran, prioritas harus di pertimbangkan sungguh-sungguh. Jika tujuan yang 
di canangkan mencakup lima aspek, apakah kelimanya akan di garap pada tahun pertama, 
ataukah beberapa saja, hal tersebut tergantung dengan kondisi madrasah. 
Sasaran dirumuskan untuk mencapai target mutu pembelajaran di jadikan target 
jangka menengah. Aspek sasaran ini mengandung makna harapan akan prestasi-prestasi 
akademik dan non akademik, namun demikian jangkauannya lebih rendah dari harapan-
harapan yang terrumuskan dalam tujuan.  
Rumusan sasaran / tujuan situasional di MTs Darul Amanah Kalianda, Lampung 
Selatan : 
a. Meningkatkan prerstasi akademik siswa terutama nilai Ujian Nasional  
b. Meningkatkan prestasi non akademik seperti kepramukaan, olah raga , marcing 
band dan lain sebagainya. 
c. Merehab dan menambah gedung baru 
d. Meminta perhatian kepada wali murid 
Untuk meraih target tersebut, kegiatan – kegiatan pokok yang di programkan MTs Darul 
Amanah Kalianda, Lampung Selatan antara lain meliputi program pengembangan 
kurikulum dan kegiatan pembelajaran , pengembangan sumberdaya manusia, 
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pengembangan sumber daya fisik, pengelolaan keuangan, peningkatan layanan, ketata 
laksanaan dan peningkatan kerja sama madrasah. 
3. Mengidentifikasi fungsi-fungsi yang diperlukan untuk mencapai sasaran : 
Setelah sasaran dipilih, maka langkah berikutnya adalah mengidentifikasi fungsi-
fungsi yang perlu dilibatkan uintuk mencapai sasaran dan yang masih perlu diteliti tingkat 
kesiapannya. 
Bidang-bidang (fungsi-fungsi yang dikembangkan di MTs Darul Amanah kalianda, 
Lampung Selatan antara lain : 
a. Pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran 
b. Pengembangan sumber daya manusia 
c. Pengembangan sumber daya fisik 
d. Pengelolaan keuangan 
e. Peningkatan layanan dan ketatalaksanaan  
f. Peningkatan kerjasama madrasah dengan masyarakat 
 
4.  Melakukan Analisiss SWOT (strenght, Weakness, Opportunity, dan threat) pada 
bidang-bidang manajemen. 
a)   Fungsi pengembangan kurikulum dan  kegiatan pembelajaran : 
Kekuatan (Strength)  
- Kerangka dan dasar kurikulum 
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- Kalender akademik 
- KTSP pembelajaran sudah terlaksana 
Kelemahan (weakness) 
- Kurangnya pemahaman guru dalam konsep pembelajaran sehingga murid masih di 
anggap obyek belajar 
- Kurangnya kreaktifitas guru memilih pendekatan, model metode dan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran cenderung membosankan siswa. 
Peluang ( Oportunity ) 
- MGMP 
- Diklat guru mata pelajaran 
- Worshop  dan melanjutkan setudi 
Ancaman ( Threat ) 
- Kurangnya rasa percaya diri 
- Rendahnya motivasi kerja 
- Kurangnya loyalitas dan tanggung jawab terhadap tugas 
- Masih ikut campurnya birokrasi dalam sistem evaluasi di Madrasah. 
 
b)  Fungsi pengembangan sumber daya Manusia 
Kekuatan ( strength)  
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- Kepala Madrasah 
- Wakil Kepala Madrasah 
- Guru dan Staf 
Kelemahan (Weakness) 
Belum semua siswa siap dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Peluang (Oportunity) Wali murid, komite, Masarakat. 
Ancaman (Threat )Tidak ada 
c)  Fungsi pengembangan sarana dan prasarana fisik. 
Kekuatan (Strengh), ruang kelas, perpustakaan  
Kelemahan, 2 lokal rusak, belum adanya laboraturium 
Peluang (opportunity) lingkungan geografis strategis dekat pasar 
Ancaman (threat ) 
Di apit lembaga pendidikan yang setingkat (kurang lebih 1000 M terdapat MTs Miftahul 
Huda, MTs Alkhairiyah Agom dan SMPN 2 Kalianda ) 
d)   Fungsi pengelolaan keuangan. 
Dalam pengelolaan keuangan madrasah di rancang bersama warga madrasah  
e)  Fungsi peningkatan layanan dan ketatalaksanaan  
kesehatan, keamanan, dan ketatalaksanaan lingkungan belajar belum optimal. 
f)  Fungsi peningkatan kerjasama madrasah dengan masyarakat 
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Antara kepala madrasah, Guru, Komite, Masarakat sekitar terjalin kerjasama yang baik 
setiap kegiatan selalu dimusawarahkan.
2
  
Pada giliranya analisis SWOT dapat di gunakan untuk merevisi / memperbaiki sasaran yang 
mungkin terlalu tinggi/rendah atau terlalu besar agar menjadi sasaran yang realistis. 
5) Alternatif langkah pemecahan masalah 
Dari hasil analisis SWOT, maka langkah berikutnya adalah memilih langkah-langkah 
pemecahan persoalan, yakni tindakan yang diperlukan untuk mengubah fungsi-fungsi yang 
tidak siap menjadi siap. Selama masih ada persoalan, yang sama dengan ada ketidak siapan 
fungsi, maka sasaran yang telah ditetapakan tidak akan tercapai.  Oleh sebab itu , agar 
sasaran tercapai, perlu dilakukan tindakan-tindakan yang mengubah ketidak siapan menjadi 
kesiapan fungsi, tindakan tersebut lazimnya disebut langkah-langkah pemecahan persoalan 
, yang pada hakekatnya merupakan tindakan mengatasi kelemahan dan ancaman agar 
menjadi kekuatan atau peluang 
Alternatif langkah pemecahan masalah di MTs Darul Amanah Kalianda, Lampung Selatan.  
- memberikan ketrampilan siswa dengan kegiatan ekstra kulikuler yang  
berkesinambungan 
-   meningkatkan sarana dan pra sarana dan melengkapi alat pembelajaran 
-   mengikut sertakan guru dalam pelatihan, workshop, MGMP, dan studi lanjutan. 
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C. Implementasi Fungsi-fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Darul Amanah Kalianda, Lampung 
Selatan 
 
1.  Manajemen kurikulum dan program pembelajaran 
Kurikulum yang dipakai di MTs Darul Amanah Kalianda,Lampung Selatan adalah 
kurikulum yang dibuat oleh madrasah dengan melibatkan warga madrasah dan mengunakan 
setandar isi yang ditetapkan oleh pemerintah pusat sebagai pedoman pembuatan kurikulum. 
Oleh karena itu dalam implementasinya, madrasah dapat mengembangkan (memperdalam, 
memperkaya, dan memodifikasi, tetapi tidak mengurangi isi kurikulum secara nasional). 
Proses pembelajaran merupakan kegiatan utama pada MTs Darul Amanah Kalianda, 
Lampung Selatan, Madrasah diberi kebebasan memilih pendekatan, model, strategi, 
metode, teknik dan taktik pembelajaran yang paling efektif , sesuai dengan karakteristik 
siswa, karateristik guru, dan sumberdaya yang tersedia di madrasah, secara umum, 
pendekatan, model, metode, dan strategi pembelajaran yang terpusat pada siswa  (student 
centered)  lebih mampu memberdayakan pembelajaran yang menekankan pada kreaktifitas  
siswa , bukan pada keaktifan mengajar guru. Oleh karena itu cara-cara belajar siswa aktif 
misalnya pembelajaran aktif, pembelajaraan kerjasama, dan kuantum learning (sesuai 
kemampuan anak) perlu di terapkan. 
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Madrasah diberi wewenang untuk melakukan evaluasi , khususnya evaluasi yang 
dilakukan  secara internal, evaluasi internal ini dilakukan oleh warga madrasah untuk 
memantau proses pelaksanaan dan untuk mengevaluasi hasil program-program yang telah 
dilaksanakan. Evaluasi seperti ini biasa di sebut ewaluasi diri. Evaluasi diri  harus jujur dan 
transparan agar benar-benar dapat mengungkap  informasi yang sebenarnya. Ewaluasi ini 
dilakukan untuk melihat target yang diharapkan mata pelajaran yang di maksud di 
antaranya : 
a. Kelompok mata pelajaran Agama 
b. Pelajaran kewarganegaraan 
c. Ilmu pengetahuan  
d. Mata pelajaran jasmani. 3 
Kurikulum pelajaran agama formal terdiri dari mata pelajaran : Fiqih, Akidah 
Akhlak, Sejarah kebudayaan Islam, Quran Hadits, dan Bahasa Arab 
Kurikulum  tingkat satuan pendidikan di kembangkan sesuai dengan karakteristik daerah , 
sosial budaya masyarakat setempat dan peserta didik . madrasah dan komite madrasah  
mengembangkan kurikulum  dan silabus berdasar kerangka dasar  kurikulum dan standar 
kelulusan . 
                                                          
3
  Mulyono, S.Pd (waka kurikulum) wawancara tanggal, 6 januari 2012 
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Di MTs Darul Amanah Kalianda, Lampung Selatan  sudah menggunakan proses 
pembelajaran yang diselengarakan secara interaktif , namun sebagian guru masih sering 
mengunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran terutama dalam pelajaran agama 
seperti mata pelajaran Fiqih, Akidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, Quran Hadits  . 
proses pembelajaran pada mata pelajaran ini masih kurang membangkitkan kreaktivitas dan 
aktivitas siswa.  Sehingga siswa sering merasa bosan dan jenuh. Sebagian guru juga kurang 
memotivasi peserta diudik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreaktivitas, dan kemandirian sesuai bakat , minat dan perkembangan fisik 
dan fisikologis peserta didik. Selain itu dalam proses pembelajaran peserta didik  juga 
memberikan keteladanan. 
Setiap mata pelajaran yang diajarkan sudah melakukan perencanan pembelajaran , 
penilaian hasil pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya 
proses pembelajaran yang efektif dan efesien.perencanaan proses pembelajaran meliputi 
silabus rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat tujuan pembelajaran, materi ajar, 
metode pembelajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar. 
Pelaksanaan proses pembelajaran harus memperhatikan jumlah maksimal peserta didik 
perkelas beban mengajar maksimal perdidik, rasio maksimal buku teks  pelajaran setiap 
peserta didik.  Dan maksimal jumlah peserta didik setiap pendidik. Pelaksanaan proses 
pembelajaran dilakukan dengan mengembangkan budaya membaca dan menulis. 
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2.  Manajemen tenaga kependidikan. 
Tenaga kependidikan bertugas menyelengarakan kegiatan mengajar, melatih, 
meneliti, mengembangkan, mengelola atau memberikan pelaksanaan teknis dalam bidang 
pendidikan.tenaga kependidikan di MTs Darul Amanah Kalianda, Lampung Selatan, 
Meliputi tenaga Pendidik ( guru ), pengelola satuan pendidikan, pustakawan, dan teknis 
sumber belajar 
Manajemen tenaga kependidikan antara lain meliputi : 
1. Investasi pegawai tetap yayasan 
2. Mengatur usaha kesejahteraan 
3. Mengatur pembagian tugas 
Menciptakan manajemen ketenagaan pendidikan yang efektif merupakan tanggung jawab 
seluruh unsur madrasah, baik tenaga edukatif (guru) , tenagga administratif dan kepala 
madrasahnya. Untuk  dapat mewujudkan tenaga kependidikan yang handal dan efektif 
dalam suatu lembaga pendidikan sehingga di pandang sebagai tenaga kependidikan yang 
profesional, dibutuhkan pimpinan yang handal dan efektif. 
Manajemen ketenagaan, mulai dari analisis kebutuhan, perencanaan, rekrutmen, 
pengembangan, hadiah dan sangsi (reward and punishment), hubungan kerja evaluasi 
kinerja tenaga kerja madrasah (guru, tenaga administrasi, dan sebagainya. 
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a. Kepala Madrasah 
Kepala madrasah Tsanawiyah Darul Amanah Kalianda, Lampung Selatan saat ini di 
jabat oleh Bp Nasir,S.Pd.I, pendidikan S 1 Pai, mempunyai sifat  kepemimpinan 
yang kuat , mampu mengkordinasi manajeemen dan sebagai kepala madrasah yang 
efektif  dan dibantu oleh wakil kepala madrasah sebagai berikut, waka kurikulum, 
waka kesiswaan, dan waka sarana dan prasarana.  
Beberapa langkah menuju pimpinan yang efektif antara lain : Membangun suatu 
visi dan strategis yang jelas dengan lembaga pendidikan yang dipimpinya, 
mempertimbangkan minat dan keinginan staf-stafnya serta masukan-masukan dari 
luar yang bermanfaat bagi pembangunan madrasah, membangun jaringan 
pelaksanaan yang melibatkan semua unsur yang ada dimadrasah dan unsur-unsur 
yang terkait seperti masyarakat dan pemerintah. Hal ini adalah ciri-ciri yang ada 
dalam kepemimpinan visioner  dan transmasional yaitu mempunyai, memahami 
visi, misi, tujuan , sarana dan implementasi visi ( perencanaan dan pelaksanaan). 
b. Guru 
Pada tahun 2015, MTs Darul Amanah Kalianda, Lampung Selatan mempunyai guru 
10 orang tingkat pendidikan guru 7 orang setrata satu (S1) dan yang lainya Diploma 
II 
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Proses berlangsungnya Fungsi-fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran intinya adalah berlangsungnya pembelajaran yaitu terjadinya interaksi 
antara siswa dengan guru yang didukung perangkat lain sebagai bagian dari 
keberhasilan proses pembelajaran, sehingga guru adalah hal penting daslam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu dituntut untuk menjadi profesional. 
Sebelum mengajar guru MTs Darul Amanah Kalianda, Lampung Selatan 
mempersiapkan administrasi mengajar seperti program tahunan/semester, satuan 
pelajaran, rencana pembelajaran, media pembelajaran seperti : Lembar Kerja Siswa 
, gambar, kaset, metode  mengajar yang digunakan bervariasi seperti ceramah, 
diskusi, bermaiun peran, demonstrasi, penugasan / pelatihan dan exsperiment, 
disesuaikan dengan materi dan media pembelajaran yang tersedia sehingga proses 
pembelajaran tidak membosankan.
4
 
Dalam proses pembelajaran, seorang pendidik juga harus memberikan keteladanan , 
seorang guru sangat tergantung pada kemampuan dan pengalaman 
intelektualitasnya. Guru harus memiliki “ SkillLabour” yaitu tenaga pendidik atau 
terlatih dengan kebiasaan-kebiasan yang baik, sehingga mampu menyesuaikan diri 
dengan subyek didik. Guru merupakan figur dalam meyukseskan pendidikan bagi 
                                                          
4
 Muhammad Munir, S.Pd.I (guru mata pelajaran Al Quran Hadits) wawancara,Tanggal, 05 januari 
2012 
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anak didik, bahkan guru di tuntut harus memiliki akhlak yang baik seperti diajarkan 
oleh Rasulullah, SAW. 
c. Staf 
Manajemen ketenagaan MTs Darul Amanah Kalianda, Lampung Selatan dalam staf 
administrasi (Tata Usaha) berjumlah  4 orang 1 Kepala Tata Usaha, 2 Tata Usaha 
dan 1 Penjaga tingkat pendidikan  1 diploma III Komputer, 2 MA dan 1 MTS 
3. Manajemen kesiswaan 
Manajemen bidang kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan 
kesiswaan  agar kegiatan belajar-mengajar di madrasah dapat berjalan dengan 
lancar, tertib dan teratur, serta mencapai tujuan yang diinginkan. 
Manajemen bidang kesiswaan meliputi :   
(1) Penerimaan siswa baru 
(2) Program bimbingan 
(3) Pengelompokan belajar siswa 
(4) Kehadiran siswa 
(5) Menyeleksi siswa yang diusulkan beasiswa 
(6) Membina program OSIS 
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4. Manajemen Pembiayaan / Keuangan 
Pengelolaan keuangan , terutama pengalokasian atau pengunaan keuangan sudah 
sepantasnya dilakukan oleh madrasah. Hal ini juga didasari oleh kenyataan bahwa 
madrasahlah yang paling memahami kebutuhan madrasah sehingga desentralisasi 
pengalokasian dana sudah seharusnya dilimpahkan ke madrasah  . madrasah juga 
harus diberi kebebasan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang mendatangkan 
penghasilan (income generating activities), sehingga sumber keuangan tidak 
semata-mata tergantung pada pemerintah. 
Secara garis besar sumber dana madrasah di bagi dalam 3 bagian yaitu : 
- Bantuan Pemerintah 
- Orang tua murid 
- Masyarakat 
Setiap kegiatan yang dilakukan madrasah memerlukan biaya dalam rangka 
penyelengaraan pendidikan, perlu dialokasikan dana khusus, antara lain untuk 
keperluan  
- Identifikasi input siswa 
- Modifikasi kurikulum 
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- Insentif tenaga pendidikan yang terlibat 
- Pengadaan sarana dan pra sarana 
- Pemberdayaan peran serta masyarakat 
- Pelaksanaan pembelajaran 
Setandar pembiayaan pendidikan di MTs Darul Amanah Kalianda, Lampung Selatan 
terdiri atas biaya infestasi, biaya operasional, biaya investasi meliputi biaya penyediaan 
sarana dan prasarana, pengembangan sumberdaya manusia, dan modal kerja tetap, 
biaya operasional meliputi biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik 
kegiatan proses pembelajaran secara teratur dan ber kelanjutaan meliputi : 
a. Honor tenaga pendidik dan tenaga kependidikan  
b. Bahan pendidikan habis pakai 
c. Biaya operasional tak langsung berupa daya, jasa pemeliharaan sarana dan 
prasarana dan lain sebagainya. 
5. Manajemen sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana pendidikan yang memadai sangat mendorong suasana pendidikan 
yang nyaman dan lingkungan yang kondusif . 
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Pengelolaan fasilitas sudah dilakukan oleh madrasah, mulai dari pengadaan, pemeliharaan, 
perbaikan hingga sampai pengembangan. Hal ini didasari bahwa madrasah paling 
mengetahui kebutuhan fasilitas , baik kecukupan, kesesuaian , maupun kemutahiran nya 
terutama fasilitas yang sangat erat kaitanya  secara langsung dengan proses pembelajaran. 
6. Manajemen hubungan madrasah dengan masyarakat 
Esensi hubungan madrasah dengan masyarakat adalah untuk meningkatkan 
ketertiban, kepedulian , kepemilikan dan dukungan masyarakat terutama dukungan moral 
dan finansial. Dalam arti yang sebenarnya hubungan madrasah dengan masyarakat sudah 
disentralisasikan dari dulu oleh karena itu, yang dibutuhkan adalah peningkatan intensitas 
dan eksensitas hubungan madrasah dengan masyarakat. Diantara jalinan madrasah dengan 
masyarakat melalui organisasi komite madrasah, melalui rapat bersama dan konsultasi . 
Madrasah sebagai suatu sistem sosial merupakan bagian internal dari sistem sosial 
yang lebih besar, yaitu masyarakat. Maju mundurnya sumber daya manusia (SDM) pada 
suatu daerah, tidak hanya bergantung pada upaya-upaya yang dilakukan madrasah, namun 
sangat bergantung kepada tingkat partisipasi masyarakat terhadap pendidikan. Semakin 
tinggi tingkat partisipasi masyarakat terhadap pendidikan di suatu daerah, akan semakin 
maju pula sumber daya manusia pada daerah tersebut, sebaliknya semakin rendah tingkat 
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partisipasi masyarakat terhadap pendidikan di suatu daerah , akan semakin mundur pula 
sumber daya manusia pada daerah tersebut.
5
        
Masyarakat hendaknya selalu dilibatkan dalam pengembangan pendidikan di 
daerah. Di dalam masyarakat hendaknya di tumbuhkan “rasa memiliki “ madrasah daerah 
sekitarnya. 
D. Faktor- faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Implementasi Fungsi-fungsi 
Manajemen dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran dalam upaya peningkatan 
Mutu Pendidikan di MTs Darul Amanah Kalianda, Lampung Selatan. 
1. Faktor pendukung Implementasi Mamnajemen berbasis Madrasah dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan di MTs Darul Amanah, Kalianda, Lampung 
Selatan dilihat dari kondisi obyek penulis dilapangan menemukan beberapa 
faktor pendukung dilaksanakannya implementasi Fungsi-fungsi Manajemen 
dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran antara lain : 
a. Kepemimpinan kepala Madrasah yang berpengalaman 
Kepemimpinan kepala Madrasah merupakan sentral sebagai terciptanya 
tujuan lembaga pendidikan . oleh sebab itu dikatakan pula bahwa 
keberhasilan madrasah adalah madrasah yang memiliki pemimpin yang 
                                                          
5
  www.Googel,http/:www.ditpi.id.com. (di akses tanggal, 8 januari 2012) 
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berhasil ( effective leadres ) , pemimpin Madrasah adalah sebagai seorang 
yang mempunyai harapan tinggi terhadap staf dan para siswa 
Penguasaaan teori pengetahuan tentang kepemimpinan tentu saja merupakan 
sumbangan besar bagi kepala madrasah. Setudi historis untuk menganalisis 
kepemimpinan seperti pendekatan fisikologis, pendekatan situasi, 
pendekatan prilaku dan pendekatan kotigensi perlu di tanamkan kepada 
kepala madrasah, sehingga mampu meningkatkan kualitas kepemimpinan 
kepala madrasah yang dirasakan penting sekali (crusial )demi keberhasilan 
madrasah yang di pimpinnya. 
Kepemimpinan adalah suatu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, 
oleh sebab itu kemampuan memimpin secara efektif merupakan kunci 
keberhasilan suatu organisasi . esensi kepemimpinan adalah kepengikutan 
kemauan orang lain untuk mengikuti kegiatan memimpin. 
Kepala madrasah sebagai pemimpin harus mampu : 
1. Menimbulkan kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya 
diri pada bawahan  dalam melaksanakan tiugas masing-masing. 
2. Memberikan bimbingan dan mengarahkan bawahan dan memberikan 
dorongan , memacu dan berdiri didepan demi kemajuan dan memberikan 
inspirasi dalam mencapai tujuan. 
 
 
104 
Apabila seorang kepala madrasah ingin berhasil menggerakkan bawahan, kepala 
madrasah harus : 
1) Menghindarkan diri dari sikap dan perbuatan yang bersifat memaksa atau 
bertindak keras. 
2) Mampu melakukan tindakan yang melahirkan kemauan untuk bekerja dengan 
semangat dan percaya diri terutama kepada para guru sebagai komponen sentral 
dalam lembaga pendidikan 
3) Mampu membujuk bawahan, sehingga bawahan yakin apa yang dilakukan 
adalah benar. 
Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan hal yang sangat 
penting untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan amanat berat seolah-olah kepemimpinan 
dipaksa menghadapi bermacam-macam faktor seperti : struktur atau tatanan, koalisi, 
kekuasaan dan kondisi lingkungan organisasi. sebaliknya kepemimpinan rasanya dapat 
dengan mudah menjadi suatu alat penyelesaian yang luar biasa terhadap persoalaan apa saja 
yang sedang menimpa suatu organisasi. 
Dalam hal ini kepemimpinan dapat berperan didalam melindungi berbagai isu 
pengaturan organisasi yang tidak tepat, seperti distribusi kekuasaan yang menjadi halangan 
tindakan yang efektif, kekurangan berbagai macam sumber, prosedur yang dianggap buruk 
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dan problem-problem organisasi lain yang bersifat mendasar. Suatu kenyataan bahwa 
didalam situasi tertentu, kepemimpinan dirasakan penting, bahkan amat penting. 
Dalam dunia pendidikan, peranan kepemimpinan meliputi : 
1) Timbulnya kepemimpinan; kerjasama antar individu 
2) Kelebihan pemimpin; bukan dominasi 
3) Pemimpin sebagai pendidik dan pendidik sebagai pemimpin 
Kepemimpinan dalam dunia pendidikan ,memerlukan perhatian yang utama karena 
melalui kepemimpinan yang baik kita harapkan lahirnya tenaga-tenaga yang berkualitas 
dalam berbagai bidang . 
Kepemimpinan diterjemahkan kedalam istilah ; sifat-sifat, prilaku pribadi, pengaruh 
terhadap orang lain, pola-pola interaksi, hubungan kerjasama antar peran. 
Dari definisi yang berbeda – beda tersebut mengandung kesamaan  asumsi yang 
bersifat umum, seperti : 
1) Di dalam suatu fenomena kelompok yang melibatkan interaksi antara dua orang 
atau lebih 
2) Di dalam melibatkan proses mempengaruhi dimana pengaruh  yang sengaja 
(intentional influenca) di gunakan oleh para pemimpin dan bawahan. 
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b. Guru sudah memiliki kopetensi profesional 
Dengan pendidikan guru yang memadai, guru diharapkan memiliki kopetensi yang 
tinggi, dengan demikian suatu kopetensi ditunjukan oleh penampilan atau unjuk kerja yang 
dapat di pertanggung jawabkan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. 
Kopetensi profesional adalah kopetensi atau kemampuan yang berhubungan dengan 
penyelesaian tugas-tugas keguruan. Kopetensi ini merupakan kopetensi yang sangat penting 
karena langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. Oleh sebab itu tingkat 
keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari kopetensi berikut, antara lain: 
1) Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan misalnya : paham akan 
tujuan pendidikan yang harus dicapai baik tujuan nasional, tujuan intitusional, 
tujuan kulikuler, dan tujuan pembelajaran 
2) Pemahaman dibidang fisikologi pendidikan, misalnaya paham tentang tahapan 
perkembangan siswa, paham tentang teori-teori belajar dan sebagainya. 
3) Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan bidang studi 
yang diajarkan. 
4) Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi 
pembelajaran 
5) Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar 
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6) Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran 
7) Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran 
8) Kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang, misalnya paham akan 
administrasi madrasah, dan bimbingan 
9) Kemampuan dalam melaksanakan penelitian untuk meningkatkan kinerja 
c. Sarana belajar yang memadai 
Pengelolaan (manajemen) sarana dan prasarana merupakan proses kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pengadaan, penghapusan, dan pengendalian logistik atau 
perlengkapan 
2. Faktor-faktor penghambat pelaksanaan implementasi Fungsi-fungsi Manajemen 
dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran dalam upaya penigkatan mutu 
pembelajaran. 
a. Jumlah jam pembelajaran kurang 
Khususnya mata pelajaran pendidikan agama islam yang meliputi al quran 
hadits, akidah akhlaq, figih, bahasa arab, dan sejarah kebudayaan islam. 
Untuk menetapkan suatu metode  pembelajaran seperti inquiri, role playing 
maupun contextual teacing learning dibutuhkan waktu belajar yang agak 
panjang 
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b. Kurangnya perhatian siswa terhadap materi penmbelajaran  
Kurangnya perhatian siswa terhadap materi pembelajaran yang sedang 
dibahas merupakan salah satu prilaku yang dapat menganggu proses 
pembelajaran. Prilaku tersebut biasanya ditunjukkan oleh tindakan-tindakan 
tertentu misalnya mengobrol ketika guru sedang menjelaskan. Atau 
melakukan aktivitas lain yang tidak ada kaitanya dengan pendidikan 
c. Munculnya prilaku-prilaku yang menganggu proses pembelajaran 
Prilaku-prilaku menganggu biasa dilakukan siswa secara individual atau 
kelompok siswa. Prilaku ini biasanya di tunjukkan oleh gejala-gejala tingkah 
laku seperti meniru ucapan atau kalimat guru secara sengaja,  
 Prilaku menggangu tersebut biasanya muncul dari beberapa faktor antara lain ; 
1) Kondisi pisikis siswa, misalnya siswa ingin di perhatikan astu mencari perhatian 
orang lain 
2) Siswa pernah mengalami perlakuan yang tidak menyenangkan dari guru, sehingga 
secara tidak sadar memiliki perasaan balas dendam 
d. Guru kurang menguasai teknik pengelolaan kelas dalam proses 
pembelajaran sering terjadi ganguan yang berkelanjutan, misalnya siswa 
melakukan prilaku yang dapat menganggu secara tserus menerus dan 
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berulang-ulang. Pengendalian iklim pembelajaran dimaksudkan sebagai 
upaya memperbaiki kondisi pembelajaran. Apabila guru sudah merasa sulit 
menciptakan iklim pembelajaran yang baik oleh karena ada ganguan-
ganguan yang sulit dikendalikan , maka guru dapat bekerjasama dengan 
guru konselor atau mungkin dengan kepala madrasah. 
Namun demikian, sebelum penanganan dilakukan dengan melibatkan pihak 
luar, guru dapat melakukan hal-hal sebagai berikut : 
1) Guru perlu menganalisis mengapa terjadi penyimpangan– penyimpangan 
tingkah laku siswa yang dianggap kurang wajar 
2) Guru dapat mengunakan pendekatan pemecahan masalah melalui 
pendekatan kelompok dengan maksud agar setiap individu dapat 
bekerjasama dan berkomunikasi dalam kelompoknya. 
        
